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ABSTRAK

Industri manufaktur mebel dalam kaitannya dengan pasar termasuk
kedalam sektor industri kreatif, produk mebel kursi dijadikan komoditas industri
yang nantinya di konsumsi sebagai komoditi nilai profit dimana trend dalam hal
ini menjadikan estetika serta langgam sebagai perkembangan desain. Pada CV.
Jatindo UKir Jepara komodifikasi ini berlaku pada pengembangan desain kursi
klasik berdasar pada keahlian craftmanship masyarakat lokal yang di kerjakan
secara mass produk. Permasalahan yang diangkat merupakan bentuk komodifikasi
trend hingga faktor yang menjadikan pengkomodifikasian pada mebel Kkursi
melalui aspek-aspek ilmu desain antara lain; gaya, tema, bentuk, ukuran, bahan,
tekstur, warna dan ornamen.

Teori komodifikasi yang digunakan berdasarkan trend desain produk kursi
guna mendeskripsikan bagaimana  bentuk komodifikasi melalui
pengkomodifikasian conten (isi), khalayak, dan Labor (pekerja) untuk
menganalisis permasalahan terkait aspek-aspek ilmu desain antara lain gaya,
bentuk, ukuran, material, tekstur, warna dan ornamentasi. Penelitian
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif-
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara,
studi dokumen dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa
komodifikasi trend desain mebel kursi yang dihasilkan merupakan perubahan
desain kursi priode klasik yang merupakan konsistensi kualitas usaha CV. Jatindo
Ukir Jepara dalam konsentrasi daya saing pasar desain mebel kursi klasik.

Terdapat beberapa perubahan desain kursi pada setiap periode produksi
antara tahun 2009-2014, perubahan tersebut berpengaruh pada pemaknaan desain,
estetika dan kualitas. Adapun makna yang terdapat di dalam komodifikasi trend
mebel kursi adalah pemaknaan artifisial, makna kreatifitas, makna estetik berbagai

desain kursi priode klasik komoditas pangsa pasar tertentu.

Kata kunci: Komodifikasi, Desain Mebel Kursi, Industri Kreatif, CV. Jatindo Ukir Jepara.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat modern adalah masyarakat konsumtif, seiring
berkembangnya modernitas dan perkembangan teknologi informasi yang
cepat serta kemajuan ekonomi global mendorong terjadinya budaya konsumsi
yang tidak lagi sekedar sebagai pemenuhan kebutuhan dasar dan fungsional
manusia melainkan sebagai gaya hidup. fenomena yang menonjol dalam
masyarakat Indonesia saat ini, yang menyertai kemajuan ekonomi adalah
berkembangnya budaya konsumsi yang ditandai dengan berkembangnya gaya
hidup, Yasraf Amir Piliang (2006). Fungsi mebel pada interior rumah di
samping sebagai tempat penyimpanan juga mencerminkan gaya dan suasana
ruang, beragam bentuk dan gaya desain mebel dihadirkan mengikuti
dinamika perkembangan trend dunia.

Mebel merupakan salah satu dari empat komoditi ekspor utama.
Mebel ekspor Indonesia bernilai 1,5 miliar dolar AS atau setara 13 triliun
rupiah. Jepara diperkirakan menyumbang 10% dari total ekspor mebel
Indonesia pada tahun 2010 berdasarkan data Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Jepara. Mebel Jepara sangat dikenal di Indonesia dan dunia,
terutama karena keunikan ukirannya ini bisa kita buktikan dengan adanya
stand khusus yang memamerkan mebel produk Jepara dan tentunya banyak

dari masyarakat Indonesia sendiri yang bangga mengisi perabot rumahnya
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dengan produk-produk mebel Jepara. Pada tahun 2010 terdapat 11.981 unit
usaha di Jepara yang 92% terdiri dari usaha kecil, 6% usaha menengah dan
2% usaha besar. hampir semua pekerja mebel ukir jepara menangani produksi
mebel dari berbagai penjuru dunia, antara lain Eropa, Asia, Amerika, Timur
Tengah, dan negara-negara lainnya (lrawati dan Purnomo, 2012: 4-8).

Peran desainer pada industri memberikan pengaruh terhadap berbagai
aspek perkembangan trend industri mebel Jepara yang semula craftmanship
ukir kayu berdasarkan pemesanan kini mulai disertai produktifitas mebel
berdasarkan pangsa pasar internasional seperti perkembangan trend desain
modern minimalis Eropa dan kontemporer negara-negara Asia, kemudian
desain post-modern Amerika dan negara-negara Timur Tengah yang
menerapkan unsur klasik modern, (Okezone. 2013) dengan produk mebel eco
frendly ditengah menguatnya gerakan Green Design dunia. (Joglosemar.
2014). Produsen pun dituntut Kkeratifitasnya untuk merekayasa dan
menyesuaikan perkembangan suatu produk sebagai bahan konsumsi, mereka
yang terlibat di dalamnya menjadikan produk untuk komoditi tidak hanya
sekedar memenuhi fungsi, estetika, dan menghasilkan nilai jual akan tetapi
disamping memenuhi semua aspek-aspek desain, legalitas, sertifikasi produk,
juga menawarkan perspektif pandangan kedepan kepada konsumen sebagai
apresiasi tinggi terhadap nilai prestise, selera, dan identitas. Sehingga
industri-industri menerapkan komodifikasi desain baik itu dari segi trend

desain untuk memenuhi kebutuhan estetika ruang dan pengguna ruang.

BAB 1|2

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Demikian juga halnya perabot kursi sebagai kebutuhan manusia dan
aktifitasnya selalu mengarah pada perkembangan masyarakat modern sebagai
suatu kontribusi budaya yang bersifat situasi budaya sekarang atau sedang
digandrungi, sehingga furniture yang didesain dapat mudah diterima oleh
masyarakat. Dalam hal ini produsen furniture dapat menentukan arah
orientasi desain nantinya, berlanjut kepada proses desain itu sendiri terkait
akan permasalahan gaya hidup (Life style) mulai dari alur kebiasaan yang
merujuk pada pola pikir, kecenderungan dan minat yang disukai/ disenangi
sehingga mendorong perkembangan pesat trend sebagai konsumsi, dan
menciptakan peluang usaha berkelanjutan guna memberikan nilai profit.
Sebagai pelaku industri manufaktur celah ini lah yang diambil sebagai
perputaran nilai ekonomi dimana perkembangan trend dijadikan objek
jualbeli dan di komodifikasi kedalam produk desain.

Komodifikasi trend yang terjadi pada Industri mebel kursi Jepara
berpengaruh terhadap produk yang dihasilkan dimana produktifitas desain
yang mengikuti trend pasar diproduksi sebagai bahan komoditas. Terjadinya
komodifikasi pada industri furniture Jepara memberikan kecenderungan
perubahan gaya, tema, bentuk, tekstur, warna, ukuran, konstruksi, bahan,
ornamentasi dan gaya desain berdasarkan pada produk yang di tawarkan,
perubahan tersebut menjadi sebuah kajian yang menarik dan layak untuk
diteliti lebih mendalam mengenai perkembangan trend desain industri mebel

sehingga menjadikan desain kursi yang mengglobal.
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Seperti perusahaan mebel yang lainnya CV. Jatindo Ukir Jepara juga
mengalami komodifikasi pada produk yang mereka hasilkan dimana setiap
produk memiliki absan atau penyebab komodifikasi tersebut. Kemunculan
trend desain tersebut kemudian menyebabkan komodifikasi yang berpengaruh
pada gaya, tema, bentuk, warna, tekstur, ukuran, konstruksi, bahan, ornamen,
gaya desain pada setiap produknya.

Setelah mengetahui sekilas mengenai trend desain menjadikan
komodifikasi pada gaya, tema, bentuk, ukuran, warna, tekstur, bahan dan
ornamen pada CV. Jatindo Ukir Jepara selanjutnya akan dijadikan

pembahasan dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan masalah yang terjadi
adalah Bagaimana bentuk komodifikasi trend desain yang mempengaruhi dan
melatar belakangi perubahan yang terjadi pada desain kursi di CV. Jatindo

Ukir Jepara?

C. Batasan dan Lingkup Pembahasan
1. Batasan
Pembahasan di batasi pada indikator yang melatar belakangi daya beli
produk Kkursi hingga mempengaruhi komodifikasi desain mebel kursi

pada CV. Jatindo UKir Jepara di tinjau dari unsur-unsur desain antara
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lain; gaya, tema, bentuk, warna, tekstur, ukuran, konstruksi, material, dan
ornamen.

Pengambilan sample dibatasi pada produk-produk yang menjadi trend
pada CV. Jatindo Ukir Jepara dipengaruhi oleh banyaknya penjualan
produk tersebut.

2. Lingkup pembahasan

Lingkup pembahasan di fokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan
disiplin ilmu Desain furniture, khususnya mebel kursi yang erat kaitanya

dengan perkembangan trend desain.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perubahan dan bentuk komodifikasi trend desain Kkursi
pada industri di CV. Jatindo Ukir Jepara.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui pencapaian mengenai
bentuk komodifikasi trend desain kursi Jepara sebagai arahan untuk terus
mendalami pemikiran terhadap kesiapan desain sebuah produk mebel yang
dihasilkan menjadi komoditi yang dapat diterima.

Manfaat secara umum membantu serta menambah khasanah wawasan

tentang aspek-aspek desain terutama erat kaitannya dengan industri mebel
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kursi yang saling mempengaruhi sehingga dapat memberikan acuan
mendesain bagi desainer dan pelaku industri.

Manfaat penelitian bagi dunia pendidikan dapat memberikan masukan
secara Kkritis desain, interdisipliner dan multidisiplin serta menjadi

pembelajaran, penelitian dan menambah kepustakaan.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat dibuktikan.
1. Metode Pendekatan
Berdasarkan tujuan penelitian seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis
penelitian kualitatif, yaitu data yang terkumpul disusun secara sistematis
untuk menggambarkan secara lengkap dan jelas dengan suatu pendekatan
studi kasus yang terjadi pada CV. Jatindo UKir Jepara.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian menunjukan tempat maupun bagian dari
organisasi perusahaan atau subjek orang tertentu sebagai sumber
memperoleh data.
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana objek penelitian
berada. Penelitian ini mengambil lokasi di Jepara, berupa Perusahaan,

pengrajin jenis usaha permebelan. Alasan pemilihan lokasi ini karena
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pada lokasi tersebut terdapat sentral industri mebel, perusahaan,
showroom, dan pengrajin jenis usaha yang berpengalaman sehingga
diharapkan data yang ada dapat digunakan untuk mendukung
penelitian.
b. Populasi dan Sampel
Dari lokasi tersebut yang menjadi fokus penelitian antara lain
CV. Jatindo UKir Jepara dengan kriteria pemilihan sebagai berikut;
1) Perusahaan mempunyai lisensi dan legalitas.
2) Beroperasi selama 10 tahun lebih.
3) Konsisten memproduksi kursi kayu selama beroperasi.
4) Memiliki target pasar yang luas, dan aktif dalam lembaga-lembaga
seperti Asmindo Jepara, Disperindagkop, FRK-IFK, Kopinkra.
Sampel dipilih mengunakan teknik Purposive Sampling dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Teknik cuplikannya cenderung
bersifat TPurposiveT karena dipandang lebih mampu menangkap
kelengkapan dan kedalaman data di dalam menghadapi realitas yang
tidak tunggal. Sampel dipilih secara cermat hingga relevan dengan
desain penelitian dan memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi
sehingga dapat dianggap representatif.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009: 224-225) pengumpulan data dapat

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
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bila dilihat dari settingnya data dapat dikumpulkan pada seting

alamiah (natural setting). Proses pengumpulan data dalam penelitian

ini melalui studi lapangan yaitu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan pengamatan dan penelitian langsung di lapangan

atau objek penelitian, terdiri dari:

1) Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono (2009) mendefinisikan interview

sebagai berikut 1Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topikT.
Wawancara sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan suatu pertanyaan secara langsung kepada pihak-
pihak terkait dan yang mempunyai wewenang dimana mereka
dapat memberikan informasi yang diperlukan secara tidak
terstruktur. Wawancara diajukan langsung kepada responden
dalam hal ini Pemilik, Desainer, Kepala Produksi CV. Jatindo
Ukir Jepara, untuk memperoleh data kualitatif tentang latar
belakang maupun proses pengembangan desain mebel kursi.

2) Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan teknik pengamatan

langsung dan mengetahui data yang terdapat pada objek yang
diteliti. Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009) bahwa

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan
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hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh dari observasi. Observasi lapangan
dilakukan secara langsung tanggal 07 hingga 13 November 2014
CV. Jatindo Ukir Jepara secara terperinci maupun dilakukan
melalui media terkait perkembangan trend desain yang sedang
berkembang.
3) Dokumentasi
Teknik pengempulan data dengan cara mempelajari dan
menyalin catatan-catatan atau dokumen-dokumen yang ada
hubungannya dengan penelitian.
4) Studi pustaka
Suatu usaha mengumpulkan data dengan cara mengkaji
pustaka-pustaka, dokumen dan literatur.
b. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan di
dalam proses pengumpulan data agar kegiatan tersebut sistematis dan
terstruktur, terdiri dari:
1) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah pertanyaan yang diajukan
langsung kepada pihak yang bersangkutan agar wawancara yang
dilakukan bisa terarah sehingga memperoleh data yang
diinginkan.

2) Pedoman Observasi
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Pedoman observasi adalah catatan mengenai hal-hal yang
memerlukan pengindraan secara langsung terhadap benda,
prilaku, proses, ataupun situasi untuk mendapat data yang
diinginkan.

3) Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi adalah berupa kamera, meteran serta
alat tulis dan catatan yang dipergunakan dalan penelitian sehingga
diperoleh data yang diinginkan.

4. Metode Analisis Data
1) Identifikasi
Peneliti mengamati secara langsung dan memperhatikan tiap-
tiap data yang diperoleh kemudian menuliskannya sehingga menjadi
data yang akurat.
2) Pengelompokan
Data-data yang sudah diidentifikasi kemudian dikelompokan
berdasarkan topic permasalahan yang ada.
3) Triangulasi
Susan Stainback dalam Sugiyono (2009) menyatakan bahwa
1Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman
peneliti terhadap apa yang telah ditemukanT.
Selanjutnya Bogdan dalam bukunya Sugiyono menyatakan 1 hal apa

yang menjadi ketertarikan peneliti kualitatif bukanlah untuk mencari
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kebenaran tetapi lebih pada perspektif. Dari pada mencoba untuk mencari
kebenaran dari persepsi orang, tujuan dari collaboration adalah untuk
membantu peneliti meningkatkan pemahaman mereka dan kemungkinan
bahwa temuan mereka akan terlihat credible consideration dari yang lainT.
Tujuan peneliti kualitatif memang bukan semata mata mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya.
Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan
informasi salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum.
Sugiyono (2009 : 241)
Untuk menghasilkan keabsahan data yang diperoleh, peneliti akan
mencocokan data yang ada kemudian menganalisis dengan cara identifikasi,

pengelompokan dan triangulasi.
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